PENGARUH INFUS DAUN KITOLOD (LAURENTIA LONGIFLORA)
SEBAGAI PENCEGAHAN KATARAK TERHADAP JUMLAH SEL
RADANG (POLIMORFONUKLEAR) TIKUS WISTAR YANG
DIINDUKSI MNU

HELENA MARIA RESTITUTA MBENA
2443011071

PROGRAM STUDI S1
FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
2015



PENGARUH INFUS DAUN KITOLOD (LAURENTIA LONGIFLORA)
SEBAGAI PENCEGAHAN KATARAK TERHADAP JUMLAH SEL
RADANG (POLIMORFONUKLEAR) TIKUS WISTAR YANG
DIINDUKSI MNU

SKRIPSI
Diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan

memperoleh gelar Sarjana Farmasi Program Studi Strata 1
di Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya

OLEH :
HELENA MARIA RESTITUTA MBENA
2443011071

Telah disetujui pada tanggal 10 Juni 2015 dan dinyatakan LULUS

Pembimbing I, Pembimbijng I,

Angelica Kresnamurti. M. Farm., Apt.  Dr. drh. Iwan Sahrial Hamid, M.Si.
NIK. 241.00.0441 NIP. 196807131993031009

Mengetahui,
Ketua Penguji

Wahyu Dewi Tamayanti. S.Si., M.sc., Apt.
NIK. 241.04.0574




LEMBAR PERSETUJUAN
PUBLIKASI KARYA ILMIAH

Demi perkembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui skripsi
saya, dengan judul: Pengaruh Infus Daun Kitolod (Laurentia Longiflora)
Sebagai Pencegahan Katarak Terhadap Jumlah Sel Radang
(Polimorfonuklear) Tikus Wistar yang diinduksi MNU untuk
dipublikasikan atau ditampilkan di internet atau media lain yaitu Digital
Library Perpustakaan Unika Widya Mandala Surabaya untuk kepentingan
akademik sesuai dengan Undang — Undang Hak Cipta.

buat dengan sebenarnya.

Surabaya, 30 Juni 2015

ADF268329870

2443011071



LEMBAR PERNYATAAN KARYA ILMIAH NON PLAGIAT

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa hasil tugas akhir ini
adalah benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri.

Apabila di kemudian hari diketahui bahwa skripsi ini

merupakan hasil plagiarisme, maka saya bersedia

menerima sangsi berupa pembatalan kelulusan

dan atau pencabutan gelar yang saya peroleh.

Surabaya, 30 Juni 2015

2443011071




ABSTRAK

PENGARUH INFUS DAUN KITOLOD (LAURENTIA
LONGIFLORA) SEBAGAI PENCEGAHAN KATARAK TERHADAP
JUMLAH SEL RADANG (POLIMORFONUKLEAR) TIKUS
WISTAR YANG DIINDUKSI MNU

Helena Maria Restituta Mbena
2443011071

Kitolod (Larentia longiflora) merupakan tanaman liar yang banyak
dijumpai dan secara empiris banyak digunakan oleh masyarakat untuk
pengobatan penyakit mata, terutama penyakit katarak. Katarak adalah
gangguan pada mata yang dapat menyebabkan kebutaan karena terjadi
kekeruhan pada lensa mata. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui efek pemberian infus air daun kitolod (Laurentia longiflora)
dalam menghambat peningkatan jumlah sel radang (polimorfonuklear)
pada tikus wistar yang telah diinduksi Methyl Nitroso Urea (MNU). Dua
puluh empat ekor tikus wistar dibagi random menjadi 4 kelompok, yaitu
kelompok sehat normal (N), kelompok kontrol sakit yang diinduksi MNU
dan diberi air mata buatan (K-), kelompok kitolod 20% (K3), dan kelompok
kitolod 20% yang diinduksi MNU 100mg/kgBB secara intraperitoneal (i.p)
(K2). Pencegahan dilakukan selama 7 hari dan MNU diinduksikan pada hari
ke-8. Pada hari ke-22, tikus dikorbankan dan diambil matanya untuk dibuat
preparat dengan pengecatan Hematoksilin-Eosin dan dilakukan pengamatan
jumlah sel radang. Pada uji One way anova menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan dari keempat kelompok perlakuan (sig < 0,050). Hasil uji
LSD 5% diperoleh nilai sig < 0,050 (0,000 < 0,050) jika dibandingkan
antara kelompok K3 dengan kelompok K-. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pemberian infus daun kitolod 20% yang diberikan pada tikus katarak
dapat menghambat peningkatan jumlah sel radang pada tikus Wistar yang
diinduksi MNU.

Kata Kunci: kitolod, katarak, sel-sel radang (polimorfonukelar), inflamasi



ABSTRACT

EFFECT OF KITOLOD LEAVES INFUSION (LAURENTIA
LONGIFLORA) AS A CATARACT PREVENTION ON THE
NUMBER OF INFLAMMED CELLS (POLYMORPHONUCLEAR)
OF MNU-INDUCED WISTAR RATS

Helena Maria Restituta Mbena
2443011071

Kitolod (Laurentia longiflora) is a wild plant which is easily found
and widely used by local community for eye diseases treartment, in
particulary for cataract. Cataract is an eye disorder that can cause blindness
due to cloudiness on the lens of the eye. The purpose of this research was to
investigate the effect of infusion of kitolod leaves (Laurentia longiflora) on
inhibit the increasing number of inflammation cells (polymorphonuclear) in
the Wistar rats cataracts induced by Methyl Nitroso Urea (MNU). Twenthy
four Wistar rats were divided randomly into 4 groups: healthy control group
which dripped by artificial tears (N), cataract control group which induced
by MNU and dripped with artificial eye tears (K-), Kitolod 20% group (K1),
and Kitolod 20% group which induced intraperitoneally (i.p) by MNU at
dose 100mg/kgBW (K3). The prevention treat for cataract started for 7 days
and on day 8" MNU were induced. On the 22 day, all rats were sacrified
and eyes harvested for Haemotoxyllin Eosin (HE) staining and then the
number of inflammed cells was calculated. One way anova test showed
significant differences in the four treatment groups (sig < 0,050). LSD 5%
test result obtained sig < 0,050 (0,000 < 0,050) if compare to K, group and
K- group. The result of this research showed that infusion of 20% kitolod
leaves can inhibit the increase number of inflammed cells of the Wistar rats
that were induced by MNU.

Keywords: kitolod, cataract, inflammed cells (polymorphonuclear),
inflammation
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